
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Analisis Implementasi dan Implikasi Kebijakan Pungutan Ekspor Crude
Palm Oil (CPO) 2018-2020 = Analysis of Crude Palm Oil (CPO) Export
Levy Policy Implementation and Implication in 2018-2020
Andhika Akbar Nurrochmat, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507847&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dan implikasi kebijakan

Pungutan Ekspor (PE) Crude Palm Oil (CPO) 2018-2020.  Metode penelitian yang digunakan pada skripsi

ini adalah metode penelitian kualitatif.  Data yang digunakan pada skripsi ini diperoleh dengan cara

melakukan wawancara mendalam kepada beberapa narasumber yang dianggap relevan dengan

permasalahan yang diangkat, kemudian dilakukan analisis deskriptif dengan dukungan data sekunder.

Berdasarkan hasil analisis PE dengan tarif tetap dan tarif nol dapat diimplementasikan sesuai rencana,

sedangkan tarif progresif agak sulit diimplementasikan pada situasi harga ekspor aktual lebih rendah dari

harga referensi.  Hasil analisis menunjukkan secara umum PE mengakibatkan harga ekspor CPO Indonesia

tidak kompetitif dan berimplikasi pada peningkatan pasokan CPO di pasar dalam negeri yang mendorong

berkembangnya industri hilir sawit.  Untuk menjaga stabilitas harga maka pemerintah memberlakukan tarif

progresif dan pada kondisi tertentu memberikan fasilitas tarif nol PE CPO dan turunannya.  Secara umum

dapat disimpulkan bahwa implementasi Peraturan Menteri Keuangan (PMK) terkait PE CPO dan

turunannya selama tahun 2018-2020 dapat dilaksanakan sesuai dengan konteks waktu berlakunya PMK,

namun implikasi PMK belum sepenuhnya optimal. Tarif progresif dinilai paling sesuai oleh para pemangku

kepentingan, namun perlu rumusan kebijakan yang lebih adaptif.  Saat ini harga CPO masih ditentukan oleh

pihak lain di luar negeri.  Agar dapat berperan sebagai penentu harga, maka perlu dipertimbangkan

pembentukan badan pemasaran bersama minyak sawit Indonesia.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

This study aims to analyze the implementation and implications of the 2018-2020 Crude Palm Oil (CPO)

Export Levy (PE) policy. The research method used in this study is a qualitative research method. The data

used in this study is obtained by conducting in-depth interviews with several key persons, who are

considered relevant to the issues raised, then carrying out a descriptive analysis with the support of

secondary data.  Based on the analysis of PE with a fixed rate and zero tariff, it can be implemented as

planned, while progressive tariffs are somewhat difficult to implement in situations where the actual export

price is lower than the reference price. The results of the analysis indicated that in general, PE resulted in the

uncompetitive export price of Indonesian CPO and had implications for the increasing supply of CPO in

domestic markets that stimulate development of palm oil downstream industries. To maintain price stability,

the government applies progressive tariffs and under certain conditions provides zero tariff facilities for PE

CPO and its derivatives. In general, this study concludes that the implementation of the Minister of Finance

Regulation (PMK) related to PE CPO and its derivatives during 2018-2020 can be carried out in accordance

with the context of the time the PMK takes effect, but the implications of PMK are not yet fully optimal.

Stakeholders consider progressive rates to be the most appropriate tarrifs, but more adaptive policy

formulations are required. Currently, the price of CPO is still determined by other parties abroad. In order to

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20507847&lokasi=lokal


play a role as a price setter, it is necessary to consider establishing a joint marketing agency for Indonesian

palm oil.<i/>


